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Abstract: Tanggung jawab sosial merupakan salah satu prinsip 

penting dalam profesi psikolog. Tanggung jawab sosial adalah 
kemampuan manusia dalam menimbang sebab akibat dari 

perbuatanya, mampu berkomunikasi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Serta menjaga keseimbangan antara perilaku yang 
ditampilkan sesuai status sosialnya. Tanggung jawab sosial dalam 
hal ini adalah kemampuan psikolog dalam melayani klien- klienya 

secara adil, tidak memihak satu sama lain dan melaksanakan praktek 
sesuai dengan kode etik psikologi. Kualitas Seorang psikolog dapat 
dilihat dari bagaimana ia memiliki rasa tanggung jawab sosial yang 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang tersebut dapat 

memberikan kualitas kerja yang maksimal dan berani menanggung 
resiko dari intervensi psikologis yang dilakukan. Selain itu juga dapat 
dilihat dari bagaimana psikolog berhubungan dengan klien, teman 
sejawat, ataupun pengguna jasa psikologi lainya.Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui bentuk implementasi tanggung jawab sosial 
yang dilakukan oleh psikolog di masyarakat. Metode yang akan 
digunakan adalah literature review. Psikolog haruslah bekerja sesuai 
dengan kode etik profesi psikologi. Seorang psikolog harus mampu 
memberikan kinerja terbaiknya, sadar akan apa yang dilakukan, 

mencintai pekerjaanya dan berani bertanggung jawab atas proses 
treatment psikologi yang diberikanya.   
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PENDAHULUAN  
Kualitas dari sebuah profesi dapat diukur dari sejauh mana tanggung jawab sosial 

diperlihatkan oleh kaum profesional di dalamnya. Semakin seorang profesional 

memperlihatkan tanggung jawab sosial dalam profesinya, semakin seorang itu 
menunjukkan diri sebagai kaum profesional yang bertanggung jawab (Kasdin, 2015). 

Kualitas demikian juga berlaku dalam profesi psikolog. Psikolog memiliki peran yang 
sangat penting demi keberlangsungan hidup masyarakat secara luas, baik dalam ranah 
klinis, industri, maupun pendidikan. Psikolog tidak hanya fokus pada keilmuanya saja, 

namun juga memperbaiki kualitas hidup manusia yang berbasis pada kesejahteraan 
psikologis (Zimmer, 2003, dalam Daulay, 2015).  Psikolog tidak hanya memfokuskan 

dirinya pada penyembuhan seseorang yang memiliki gangguan mental saja, namun juga 
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merambah bagaimana seorang yang tidak memiliki gangguan dapat memaksimalkan 
potensi psikis yang ada pada dirinya (Seligman, 2002). Ketika dianalogikan sebagai 

seorang pasien, psikolog adalah dokter yang menyembuhkan penyakit yang dideritanya 
dan memberikan bimbingan kepada orang yang sehat untuk memaksimalkan kesehatanya 

agar tidak terkena penyakit. Untuk itu perlu diketahui bagaimana seorang psikolog dapat 
melakukan pekerjaanya sesuai dengan prinsip prinsip formal psikologi. Serta prinsip etis 

dalam mempertanggung jawabkan profesionalitasnya. Ketika terjadi kelalian dan 
kesengajaan dalam prakteknya, maka disitulah tanggung jawab psikolog untuk 
membenarkan kembali mental seseorang yang sudah berubah akibat prakteknya.  

Tujuan utama ilmu psikologi ada 3 yaitu 1) Menyembuhkan terkait dengan 
kesehatan mental; 2) Mengidentifikasi dan memelihara bakat, potensi, dan 

mengembangkan strength; 3) Membantu manusia untuk hidup lebih produktif dan 
bermakna (Seligman, 2002). Dilihat dari tujuan tersebut, maka profesi psikolog merupakan 

suatu profesi dengan tingkat tanggung jawab yang tinggi. Tanggung jawab terhadap 
kesejahteraan klien, keberlangsungan pasca treatment psikologis dan membantu 
masyarakat pada umumnya untuk hidup lebih produktif.hal tersebut merupakan hal yang 

menjadi tanggung jawab besar dalam praktek psikolog. Maka dari itu tanggung jawab 
sosial menjadi penting berkaitan dengan bagaimana psikolog dapat memegang dua peran 

yaitu tanggung jawab atas keilmuan dengan patuh kepada kode etik sebagai ilmuan 
psikologi, dan tanggung jawab kepada masyarakat luas sebagai professional.  

Peran sentral dan vital psikolog di atas menandakan bahwa seorang psikolog 
mengemban tanggung jawab sosial yang besar dalam menjalankan tugasnya. Karena 
itulah dalam Kode Etika Himpunan Psikologi Indonesia, tanggung jawab sosial menjadi 

bagian dari prinsip etis profesi psikolog. Pertanyaan kita, apa esensi dari tanggung jawab 
sosial seorang psikolog? Dan bentuknya seperti apa tanggung jawab sosial yang harus 

diemban oleh seorang psikolog? Dua pertanyaan dasar ini menjadi titik berangkat 
pembahasan dalam artikel ini. Sebelum membicarakan jawaban dua pertanyaan di atas, 

kita lebih dulu membicarakan esensi tanggung jawab sosial secara umum.  
 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah kajian literatur 
(literature review) yaitu uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang 
diperoleh dari bahan acuan dapat berupa buku, jurnal ilmiah, majalah, dan dokumen 

lainnya (Sukmadinata, 2005). Literature review berperan penting sebagai landasan dari 
semua jenis penelitian. Literature review dapat berfungsi sebagai dasar pengembangan 

pengetahuan, menjadi pedoman atas kebijakan praktis, menyajikan bukti, dan apabila 
dilakukan dengan baik akan melahirkan ide dan arahan baru untuk bidang tertentu 

(Snyder, 2019). Peneliti terlebih dahulu melakukan penelusuran pustaka untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan dengan topic penelitian, dalam hal ini tanggung 
jawab sosial. Berdasarkan sumber pustaka yang relevan, peneliti kemudian menganalisis, 

membandingkan hasil penelitian satu dan lainnya, mencari kesamaan dan perbedaan, dan 
meringkas. Metode tersebut membantu peneliti untuk mengkaji perkembangan tanggung 

jawab sosial ilmuan terutama psikolog. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tanggung Jawab Sosial  

1. Pengertian Tanggung Jawab Sosial 
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Kata “tanggung jawab” merupakan terjemahan dari kata Inggris, yakni 
responsibility. Secara etimologinya, kata responsibility merupakan paduan dua response, 

artinya jawaban, dan ability berarti kemampuan. Kalau arti kedua kata ini digabungkan, 
maka arti sederhana tanggung jawab adalah kemampuan seseorang untuk memberikan 

jawaban (atas suatu pertanyaan) (Sudarmina, 2013). 
Pengertian tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan 

di mana seseorang wajib menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban 
menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab 

dan menanggung akibatnya.  
Elfi (2016) menyebutkan bahwa tanggung jawab didefinisikan sebagai kesadaran 

manusia akan tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan 
kewajiban. Tanggung jawab bersifat kodrati, yang artinya tanggung jawab itu sudah 

menjadi bagian kehidupan manusia bahwa setiap manusia dan yang pasti masing-masing 
orang akan memikul suatu tanggung jawabnya sendiri-sendiri. Apabila seseorang tidak 

mau bertanggung jawab, maka tentu ada pihak lain yang memaksa untuk tindakan 
tanggung jawab tersebut. 

Sedangkan kata sosial merupakan kata sifat yang berasal dari kata socii. Socii 

merupakan bahasa latin yang berarti sekutu (prawiro, 2019). Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, sosial adalah hal yang berkenaan dengan masyarakat, membutuhkan 

komunikasi untuk pembangunan dan memperhatikan kepentingan umum. Sosial erat 
kaitanya dengan suka menology, menderma dan lain sebagainya. Istilah sosial sangat erat 

hubungannya dengan kehidupan manusia dalam masyarakat, misalnya sifat yang 
mengarah pada rasa empati terhadap orang lain yang disebut dengan jiwa sosial. Sehingga 
pengertian sosial dapat didefinisikan sebagai rangkaian norma, moral, nilai dan aturan 

yang bersumber dari budaya masyarakat dan dipakai sebagai acuan dalam interaksi antar 
manusia dalam suatu komunitas (prawiro, 2019). 

Simorangkir (1987) memberikan pengertian tanggung jawab sosial sebagai 
kemampuan manusia dalam kehidupan bermasyarakat dalam menjaga  keseimbangan  

antara perilaku   yang   ditampilkan   dengan   harapan sesuai dengan status sosialnya 
(expectation). Seseorang dikatakan bertanggung jawab apabila melaksanakan tugas secara 
tepat dan jujur berdasarkan hasil karya dan kemampuan yang dimilikinya (Zuriah, 2007). 

Tanggung jawab sosial berarti bahwa semua perbuatan yang dilakukan seseorang harus 
sudah dipikirkan akibat-akibatnya atau untung ruginya bagi orang lain, masyarakat dan 

lingkungannya (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2007). Tanggung jawab sosial 
diwujudkan melalui bagaimana seorang professional berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan sesama kolega atau teman sejawat, klient dan masyarakat sekitar. (Hamid, 
2015)  

2. Unsur –Unsur tanggung jawab sosial 

Sumber tanggung jawab sosial adalah hakikat manusia sebagai makluk yang sadar, 
cinta akan pekerjaan dan mampu menunjukkan keberaniannya dalam melakukan hal-hal 
yang benar. Oleh karena itu tanggung jawab social dibangun atas 3 unsur utama yaitu 

sadar, cinta dan berani.  
Pertama, kesadaran. Sadar berarti tahu, mengerti dan melibatkan pertimbangan 

dalam menjalankan pekerjaan. Perspektif sosial, kesadaran merupakan unsur penting 
dalam pertanggung jawaban. Ketika dalam melakukan pekerjaan, kesadaran merupakan 
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hal mutlak yang harus dimiliki.  Orang yang tidak sadar atau belum memiliki tanggung 
jawab sosial, seperti anak kecil, tidak bisa dimintai pertanggung jawaban secara sosial.  

Kedua, kecintaan. Cinta merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu yang 
luhur. Cinta adalah daya gerak batin yang paling fundamental bagi manusia. Menurut 

Agustinus, sebagaimana dikutip oleh Jaques Vegeer, cinta menimbulkan rasa kepatuhan, 
kerelaan dan kesediaan berkorban. Tanggung jawab sosial mencakup tiga hal ini sangat 

mendasar. Kecintaan terkait dengan kehendak bebas seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Orang yang mencintai pekerjaan akan melakukan tugasnya sebaik mungkin. Sebagai 
professional akan menunjukkan tanggung jawab yang besar dalam profesinya. Cinta 

dalam pekerjaan juga membawa kesenangan bagi kaum profesional. Ketika cinta akan 
pekerjaan maka akan bisa mengembangkan diri dalam pekerjaannya secara maksimal. 

Maka ketika cintanya kepada pekerjaanya ia akan bertanggung jawab akan hasil dari 
pekerjaanya yang akan digunakan pada masyarakat luas. Maka dari itu cinta mendorong 

professional untuk lebih bertanggung jawab.  
Ketiga, keberanian. Keberanian merupakan unsur yang penting dalam tanggung 

jawab social. Berani didorong oleh rasa keiklasan, tidak ragu atau takut pada rintangan 

yang timbul, apalagi atas resiko suatu perbuatan demi nilai yang tertinggi. Orang yang 
bertanggung jawab berani mengambil keputusan yang benar, kendati mungkin keputusan 

itu tidak menyenangkan semua pihak, bahkan kadang mendapat perlawanan yang sengit. 
Sebaliknya, orang yang kurang menunjukkan tanggung jawab memiliki rasa takut. 

Ketakutan itu bersumber dari berbagai faktor, antara lain kehilangan kepentingan pribadi 
atau kelompok. 

3. Indikator tanggung jawab sosial 

Edy dan Mukminan (2017) menyebutkan ada enam indikator  dalam  penilaian  
tanggung jawab sosial yaitu: menerima konsekuensi dari setiap tindakan  dan keputusan 
yang dilakukan,  melaksanakan  tugas individu dengan  baik,  tidak  menyalahkan  orang  

lain,  mengembalikan barang yang dipinjam, tepat janji, dan konsekuen dengan perkataan. 
Seorang ilmuwan social memiliki tingkat tanggung jawab social dalam empat hal yaitu (1) 

kebenaran, (2) kejujuran, (3) tidak mempunyai kepentingan langsung, (4) menyandarkan 
diri pada kekuatan argumentasi untuk menilai kebenaran.(suriasumantri, 2007). 

Seorang yang memiliki tanggung jawab sosial harus bertanggung jawab pada 
konsekuensi dari apa yang telah dilakukanya. Mampu mengungkap kebenanran, berbuat 
jujur saat bekerja dan melakukan banyak hal, dan mampu bersifat objektif dengan tidak 

memiliki kepentingan pribadi dalam menyelesaikan suatu persoalan.  

4. Essensi Tanggung Jawab Sosial pada Profesi Psikolog  

Psikolog  

Program pendidikan yang ada dalam ilmu psikologi mewajibkan bahwa untuk 
mencapai derajat menjadi seorang psikolog, harus lulus dalam program magister profesi 

psikologi. Kode etik psikologi Indonesia menyebutkan bahwa psikolog adalah lulusan 

pendidikan profesi yang berkaitan dengan praktik psikologi dengan latar belakang:  
1. Pendidikan Sarjana Psikologi lulusan program pendidikan tinggi psikologi strata 1 (S1) 

sistem kurikukum lama  
2. Pendidikan tinggi psikologi strata 1 (S1) dan lulus dari pendidikan profesi psikologi 

atau strata 2 (S2) Pendidikan Magister Psikologi (Profesi Psikolog).  
Psikolog tidak hanya melakukan penilaian terhadap hasil assessment saja 

melainkan juga memberikan pelayanan yang utuh terhadap beragam permasalahan dalam 

lingkup pendidikan (Watkins, 2001). Hal ini menunjukkan bahwa psikolog memiliki dua 
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peran yaitu sebagai ilmuan psikologi pada tingkat magister dan professional yang dapat 
melakukan praktek berupa intervensi psikologi. Maka dari itu tanggung jawab sosialnya 

bukan hanya pada prakteknya saja, melainkan juga tanggung jawabnya sebagai ilmuan 
psikologi, untuk terus mengembangkan ilmu psikologi di masyarakat.  

Implementasi Tanggung Jawab Sosial pada Profesi Psikolog 
John Martin Fisher dan Mark Revizza (2008), menunjukkan dua hal sebagai 

implementasi tanggung jawab sosial seorang psikolog, yaitu kualitas pekerjaan dan sikap 

dalam menanggung risiko dari intervensi yang diberikan pada klien.  

a. Kualitas Pekerjaan 
Kualitas Pekerjaan. Tanggung jawab sosial seorang psikolog pertama-tama terlihat 

dalam kualitas pekerjaannya. Seorang psikolog yang bekerja secara maksimal dan 
menunjukkan hasil yang maksimal dan bermutu dalam pekerjaannya, maka semakin 

terlihat tanggung jawab orang bersangkutan.  Kualitas mutu pekerjaan seseorang tidak bisa 

terlepas dari kualitas pribadinya. Secara lain dapat dikatakan, orang yang bertanggung 
jawab melibatkan diri secara total dalam pekerjaannya. Melibatkan diri secara total itulah 

yang kemudian memberikan hasil yang maksimal dalam pekerjaannya. Dengan demikian 
kualitas pribadi menjadi faktor utama dalam mewujudkan kualitas pekerjaan. Bagaimana 

seorang psikolog menunjukkan profesionalitasnya? Dengan narasi di atas jelaslah jawaban 
pertanyaan ini ada pada komitmen dalam pekerjaan. Dari segi etika kriteria kualitas 

pribadi itu dapat dilihat dari sejauh mana kaum profesional menghayati unsur-unsur 
tanggung jawab sosial, yakni kesadaran, kemauan dan pengetahuan. Dengan demikian 
demi memberi mutu pada pekerjaan seorang akuntan memenuhi tiga hal berikut ini.  

Menjadi subjek yang sadar, psikolog harus menaruh kesadaran secara penuh ketika 
sedang bekerja. Pelibatan kesadaran ini diperlukan untuk dua hal, yakni menempatkan 

pekerjaan sebagai aktualisasi diri dan meminimalkan kesalahan dalam memberikan 
intervensi psikologi pada kliennya. Kesadaran bahwa pekerjaan menjadi wadah aktualisasi 

diri, menggambarkan bahwa psikolog seharusnya tidak lagi memikirkan kebutuhan fisik 
semata, melainkan bagaimana agar memberi perhatian pada nilai-nilai humanistic 
mendasari seluruh pekerjaannya. Dengan demikian kaum profesional memenuhi apa yang 

diistilahkan Abraham Maslow dengan metamotivasi (Hendro, 2014). Sehingga psikolog 
dapat mencapai kesehatan psikologis dan pengalaman puncak. Selain perlunya 

mengembangkan diri, kesadaran penting untuk menghindarkan psikolog dalam 
memberikan intervensi yang keliru dan tidak tepat. Maka dari itu psikolog perlu 

menerapkan prinsip kehati-hatian (due care), yakni ketelitian dalam melakukan langkah-
langkah intervensi mulai dari assessment sampai dengan implementasi, apakah sesuai 
dengan prosedur yang sebenarnya atau tidak. Sikap ini diperlukan agar psikolog mampu 

memberikan pelayanan yang bermutu sekaligus menunjukkan pemahaman yang baik 
tentang batasan-batasan normatif pekerjaan.  

Menjadi subjek yang mencintai pekerjaan. Selain kesadaran, kemauan dan 
kecintaan merupakan dua hal lain yang memberi bobot bagi profesi psikolog. Untuk 

memaksimalkan pelayanannya, psikolog harus mencintai pekerjaannya. Rasa cinta ini 
ditunjukkan dengan melibatkan diri secara total dalam mengemban profesinya. Kecintaan 
psikolog pada profesi, menunjukkan pada publik bahwa profesi merupakan tempat 

pengembangan bagi dirinya sekaligus mendorong untuk meningkatkan rasa tanggung 
jawab dalam pekerjaan.  

Menjadi Subjek yang berpengetahuan luas. Hal lain yang memberi bobot pada 
tanggung jawab profesi psikolog adalah pengetahuan. Menyadari diri sebagai pribadi yang 
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sadar akan apa yang dikerjakan, dan mencintai pekerjaannya belum cukup dalam memberi 
bobot tanggung jawab etis. Kualitas personal ini bersifat sufficient. Namun psikolog juga 

memerlukan sesuatu yang sifatnya necessary. Artinya, kompetensi etis perlu dibarengi 
dengan kompetensi teknis. McPhail dan Walter (2009) menekankan bahwa pentingnya 

kedua kompetensi ini berjalan seiring untuk menunjang profesionalitas dan saling 
melengkapi satu dengan yang lainya.  

b. Resiko Pekerjaan 
Resiko Pekerjaan. Selain menunjukkan kualitas pekerjaan, psikolog juga perlu 

memperhatikan konsekuensi pekerjaan dari pekerjaanya. John Martin Fischer dan Mark 

Revizza menyatakan bahwa kualitas tanggung jawab seseorang tidak hanya dilihat dari 
tindakannya, melainkan juga bagaimana seorang tersebut dapat mempertanggung 
jawabkan konsekuensinya John Martin Fischer and Mark Racizza (2008). Dapat 

dikatakan bahwa, kualitas seseorang profesional bisa dilihat dari segi bagaimana 
keberaniannya dalam menanggung risiko dari perbuatan atau keputusan yang dibuat. 

Orang yang menghindar dari konsekuensi perbuatan bukan orang yang bertanggung jawab 
John Martin Fischer and Mark Racizza (2008). Hal ini berarti bahwa, seorang psikolog 

harus berani bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan dan atas pekerjaanya. 
Terkait dengan ini, esensi momen sebelum menenetukan suatu intervensi maka psikolog 
perlu memiliki pengetahuan yang memadai, keterbukaan serta pencarian informasi yang 

lengkap Suseno (1985). Semua ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah intervensi yang 
maksimal dan klien dapat tertolong dengan jasa psikologi. Karena itulah psikolog perlu 

menyiapkan diri secara sungguh-sungguh dengan menyertakan sikap hati-hati dan 
ketelitian serta perencanaan yang matang dalam pekerjaannya. Sehingga tau akan sebab 

dan akibat dari konsekuensi perbuatanya tersebut. Sikap ini menurut direktorat pendidikan 
(2007) merupakan wujud tanggung jawab sosial seorang psikolog.  

Ketika berhadapan dengan dampak negatif, psikolog juga harus memperlihatkan 

tanggung jawab sosialnya. Meskipun kadang seorang psikolog tidak mengharapkan hal 
yang buruk terjadi dalam pekerjaannya. Namun hal ini sering tidak bisa dihindari, karena 

berbagai faktor antara lain, kurangnya pengetahuan dan ketelitian sebelum mengambil 
keputusan. Maka dari itu seorang psikolog perlu memegang teguh psinsip-prinsip etis 

dalam berpraktek menjadi psikolog professional. Supaya dapat meminimalisir terjadinya 
dampak negative dari treatment yang dilakukan.  

Tanggung Jawab Sosial terhadap Kode Etik  

Menurut Yanti (2020), Kode etik profesi psikolog pertama dibentuk dan 
diberlakukan pada APA (American Psychological Association) pada tahun 1953. Kode 
etik psikolog yang dibentuk APA kemudian menjadi acuan dan memuat didalamnya dalil-

dalil etika profesi psikolog terdiri atas:  
1. Responsibility: Psikolog diharapkan berhati hati dalam melakukan prakteknya, dengan 

mencermati aktifitas yang dilakukan agar dapat mempertanggung jawabkan hasil 
kerjanya itu pada sejawat, pihak terkait dan menyadari serta dapat mempertanggung 

jawabkan akibat - akibat yang dapat ditimbulkan. Psikolog harus 
mempertanggungjawabkan atas segala aktifitas kerja profesionalnya.  

2. Kompetensi: Psikolog harus memahami limitasi aktifitas profesionalismenya dalam 

kompetensi yang benar-benar sesuai dengan keahlian, kemampuan dan pengalaman 
kerja professional yang dimilikinya.  

3. Moral and legal standard: psikolog harus menempatkan aktifitas profesionalnya dalam 
tataran nilai-nilai dan hukum yang berlaku dilingkungan dimana aktifitas 
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profesionalnya itu dilaksanakan. Pemahaman terhadap aturan-aturan hukum yang 
berkaitan dengan aktifitas profesinya mutlak harus dilakukan agar terhindar dari 

tindakan hukum terhadap diri, profesi dan keilmuannya. Pemahaman terhadap nilai 
moral sosial, budaya, spiritual masyarakatnya sangat menentukan keberhasilan 

layanan professional yang dibutuhkan. 
4. Public statement dari seluruh rencana, proses, metode, pendekatan, hasil dari kerja 

profesi psikolog harus diupayakan mendatangkan manfaat bagi profesi, profesional 
dan kemanusiaan, konsumen maupun masyarakat secara keseluruhan.  

5. Prinsip kerahasiaan profesional harus dipegang teguh agar supaya tidak menimbulkan 

dampak yang berbahaya dan merusak diri, profesi, orang lain maupun komunitas 
secara keseluruhan. Rekam data psikologis (Psychological record) hanya dipergunakan 

agar bermanfaat bagi konsumen yang bersangkutan (individu, institusi, komunitas) dan 
hanya untuk keperluan profesional semata.  

6. Menjaga dan memelihara relasi profesional dengan semua pihak yang berhubungan 
dalam aktivitas profesi agar saling menghargai dan melindungi dalam mencapai hasil 
kerja profesi yang optimal.  

7. Menjaga dan memelihara teknik assessment dan teknik treatment termasuk semua 
perangkatnya agar tidak disalahgunakan sehingga merugikan kepentingan ilmu, 

profesi, professional, konsumen maupun masyarakat pada umumnya.  
Tanggung jawab sosial sebagai professional merupakan hal yang penting terutama 

karena psikolog merupakan pekerjaan yang memberikan pelayanan kepada klien-klienya. 
Maka dari itu psikolog harus bisa secara adil memberikan pelayananya tanpa memandang 
nilai-nilai sosial dan kepentingan pribadi. Psikolog harus bisa menjalin komunikasi dengan 

lingkunganya baik pengguna jasa ataupun teman sejawatnya.   

Tanggung Jawab Sosial sebagai Ilmuan Psikologi 
Seorang psikolog mempunyai tanggung jawab sosial yang tinggi, bukan saja karena 

dia adalah warga masyarakat yang kepentingannya terlibat secara langsung di masyarakat, 
namun yang lebih penting adalah karena dia mempunyai fungsi tertentu dalam 

kelangsungan hidup bermasyarakat. Fungsinya sebagai profesional tidak berhenti pada 
penelaahan dan keilmuan secara individual namun juga ikut bertanggung jawab agar 

produk keilmuan sampai dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (Suriasumantri, 2007). 
Seorang psikolog hendaknya mampu untuk melakukan fungsinya dalam hidup 
bermasyarakat, bukan hanya dalam hal melakukan praktek-praktek psikologi saja, namun 

lebih lagi bagaimana ilmu psikologi dapat dimanfaatkan pada kehidupan bermasyarakat.  
Para ilmuwan sebagai orang yang profesional dalam bidang keilmuan sudah barang tentu 

perlu memiliki tanggung jawab atas keilmuanya. Tanggung jawab inilah di dalam filsafat 
ilmu disebut juga sebagai sikap ilmiah. (Tim Dosen Filsafat UGM, 1996). Sikap ilmiah 

yang perlu dimiliki para ilmuwan menurut Abbas Hamami M., (1996) sedikitnya ada 
enam , yaitu :  
1. Tidak ada rasa pamrih, artinya suatu sikap yang diarahkan untuk mencapai 

pengetahuan yang obyektif dengan menghilangkan kesenangan atau kebutuhan 
pribadi. Ilmuan psikologi disini dituntut untuk tetap objektif tidak memihak dan 

mementingkan kepentingan pribadi. 
2. Bersikap selektif, yaitu suatu sikap yang tujuannya agar ilmuwan psikologi mampu 

mengadakan pemilihan terhadap pelbagai hal yang dihadapi. Misalnya hipotesis yang 
beragam, metodologi yang masing-masing menunjukkan kekuatannya masing-masing, 
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atau, cara penyimpulan yang satu cukup berbeda walaupun masing-masing 
menunjukkan akurasinya.  

3. Adanya rasa percaya yang layak baik terhadap kenyataan maupun terhadap alat-alat 
indera serta budi (mind). Ilmuan psikologi diharapkan dapat menenrima apapun yang 

ada berdasarkan kenyataan atau bukti-bukti yang ada.   
4. Adanya sikap yang berdasar pada suatu kepercayaan (belief) dan dengan merasa pasti 

(conviction) bahwa setiap pendapat atau teori yang terdahulu telah mencapai 
kepastian. Ilmuan psikologi mampu memilih dan menggunakan teori yang menjadi 
sumber landasanya saat bertindak. Sehingga ketika melakukan suatu hal emmiliki 

pijakan yang kuat. 
5. Adanya suatu kegiatan rutin bahwa seorang ilmuwan psikologi harus selalu tidak puas 

terhadap penelitian yang telah dilakukan, sehingga selalu ada dorongan untuk riset, 
dan riset sebagai aktivitas yang menonjol dalam hidupnya.  

6. Seorang ilmuwan psikologi harus memiliki sikap etis (akhlak) yang selalu berkehendak 
untuk mengembangkan ilmu untuk kemajuan ilmu dan untuk kebahagiaan manusia, 
lebih khusus untuk pembangunan bangsa dan negara. 

Seorang psikolog yang juga merupakan ilmuan psikologi memiliki tanggung jawab 
untuk terus mengembangkan ilmu psikologi. Sikap ilmiah diatas merupakan landasan 

bagaimana seorang ilmuan psikologi harus tetap terus mengembangkan pengetahuanya 
dalam bidang psikologi. Tanggung jawab sosialnya sebagai ilmuan tidak semata-mata 

hanya mengetahui ilmunya saja, namun juga harus menerapkanya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini ditekankan sebagai salah satu cara agar ilmu psikologi tetap eksis 
di kalangan masyarakat dan memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan manusia.  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan diatas, maka implementasi tanggung 

jawab sosial psikolog dapat dilihat dari beberapa bentuk. Mulai dari kualitas kerja, resiko 
pekerjaan, tanggung jawab terhadap kode etik dan tanggung jawab sebagai ilmuan. hal 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:  
1. Kualitas kerja: tanggung jawab sosial psikolog dapat dilihat dari bagaimana ia bekerja. 

Kualitas kerja yang maksimal akan berdampak pada bagaimana perlakuanya terhadap 
klien. Kualitas kerja dapat dilihat dari bagaimana seorang psikolog sadar akan apa 
yang dilakukanya, mencintai pekerjaanya dan memiliki pengetahuan luas akan 

keilmuannya dan suatu hal yang dilakukanya. 
2. Resiko pekerjaan: setelah kualitas dari kinerjanya, maka psikolog harus berani 

mengambil dan menanggung resiko dari apa yang telah dilakukannya. Dalam hal ini 
adalah bagaimana psikolog berani mengambil resiko dari treatment-treatment 

ataupun keputusan-keputusan yang diambil dalam menangani klienya. 
3. Tanggung jawab sosial terhadap kode etik psikologi: psikolog sebagai professional, 

memiliki tanggung jawab terhadap komunitasnya. Dalam hal ini seorang psikolog 

harus patuh terhadap kode etik psikologi. Psikolog harus dapat menerapkan dan 
mengindahkan kode etik psikologi. Psikolog harus mampu bertanggung jawab atas 

apa yang dilakukannya, berbuat adil pada setiap klien tanpa memandang status sosial 
dan kepentingan pribadinya.   

4. Tanggung jawab sosial sebagai ilmuan psikologi: psikolog memiliki tanggung jawab 
bukan hanya untuk berpraktek. Namun memmiliki tanggung jawab untuk ikut 
mengembangkan ilmu psikologi secara luas, serta dapat menerapkanya dalam 



 

 

 

 
Hidayatulloh  

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4485 

 

 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini supaya ilmu psikologi dapat terus eksis dan 
bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia. 
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